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ABSTRAK 

Nama : Hasna, Nim : 17020101034, Judul Skripsi : Pisumba Dalam Tradisi 

Masyarakat Suku Cia-Cia di Lapandewa Perspektif Hukum Islam, 

Dibimbing Oleh : Dr. Muhammad Hadi., M. HI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pelaksanaan Pisumba 

dalam tradisi masyarakat suku Cia-Cia di Lapandewa, serta perspektif hukum 

Islam terhadap pelaksanaan Pisumba dalam tradisi masyarakat suku Cia-Cia di 

Lapandewa. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana proses 

pelaksanaan tradisi Pisumba, bagaimana perspektif hukum Islam terhadap 

pelaksanaan Pisumba dalam tradisi masyarakat suku Cia-Cia di Lapandewa, 

Kecamatan Lapandewa, Kabupaten Buton Selatan. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif, sumber data yaitu primer dan sekunder.Teknik 

pengumpulan datanya menggunakan teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisis datanya adalah reduksi, display data dan penarikan 

kesimpulan. Adapun pengecekan keabsahan datanya menggunakan triangulasi. 

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama. Proses pelaksanaan 

Pisumba dalam tradisi masyarakat suku Cia-Cia di Lapandewa adalah : (1) Tahap 

persiapan (musyawarah), penentuan hari pelaksanaan tradisi dan persiapan alat 

dan bahan prosesi tradisi Pisumba, (2) Tahap pelaksanaan : pibura, pibindu, 

pikukuwi, pibaho, polimbaa ikaoumpu, kasunei. (3) tahap penutupan : pembacaan 

doa dan pembersihan tempat acara tradisi Pisumba, kedua. Perspektif hukum 

Islam terhadap tradisi Pisumba termaksud Urf Shahih karena tidak bertentangan 

dengan tujuan hukum Islam, Pisumba ibadah ghairuh mahdah, tradisi yang baik 

karena membawa mashlahat dan tidak mendatangkan mudharat bagi anak 

perempuan, sesuai dengan mashlahat mursahalah, sedangkan yang termaksud Urf 

Fasid karena masih ada nilai-nilai ritual yang bertentangan dengan hukum Islam. 

 

Kata Kunci: Tradisi, Masyarakat, Pisumba, Perspektif Hukum Islam. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidakdilambangkan ا

 

Tidakdilambangkan 

 Ba ب

 

B Be 

 Ta ت

 

T Te 

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik ث

diatas 

 Jim ج

 

J Je 

 Ha ح

 

H Ha (dengan titik 

dibawah) 

 Kha خ

 

K Ka dan Ha 

 Dal د

 

D De 

 Żal ذ

 

Ż Zet (dengan titik 

Dibawah) 

 Ra ر

 

R Er 

 Zai ز

 

Z Zet 

 Sin ش

 

S Es 

 Sya ش

 

S Es dan ye 

 Ṣad ص

 

Ṣ Es (dengan titik 

dibawah) 
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 Ḍad  Ḍ De (dengan titik   ض

dibawah 

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik ط

dibawah) 

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik  ظ

dibawah) 

 Ain„ ع

 

„_ Apostrofterbalik 

 Gain غ

 

G Ge 

 

 ف

 

Fa F Ef 

 Qof ق

 

Q Qi 

 Kaf ك

 

K Ka 

 Lam ل

 

L El 

 Mim م

 

  M Em 

 Nun ن

 

N En 

 Wau و

 

W We 

 Ha ه

 

H Ha 

 Hamzah ء

 

H Apostrof 

 Ya ي

 

Y Ya 
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2. Vocal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A اََ

 Kasrah I I ا

 Dammah U U اَُ

 

3. Maddah 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 _اََ

 

Fathah dan Alif A A dan garis 

di Atas 

ََٖ _ 

 

Fathah dan Ya 

(tanpa Titik) 

I A dan garis 

di atas 

ََ٘ _ 

 

Kasrah dan Ya U I dan garis 

diatas 

 _ؤَُ

 

Dammah dan 

Wau 

A U dengan 

garis diatas 

4. Syaddah (Tasyyid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (ا), (dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 rabbana :رَ بَّانَ 

يْهَ   najjaiina : وجََّ

Jika huruf ى ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (إ ى  )  ) ( maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh:  

 Ali (bukan „Aliyy atau „Aly) : عَلى  

 Arabi (bukan „Arabiyy atau „Araby) :عَرَبى  

5. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif 

lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang di transliterasi 



xv 
 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

  al-syamsu (bukan asy-syamsu) : اشَّمْص  

لْسَ لةَ   al-zalzalah (az-zalzalah) : الْسَّ

 

beberapa singkatan yang dibakukan kemudian digunakan dalam penulisan 

penelitian ini adalah: 

1. Swt. 

 

Subhanahu wa ta’ala 

2. Saw. 

 

Sallalahu’alihi wa salam 

3. a.s 

. 

„alaihi al-salam 

4. r.a 

 

Radiyallahu’anha 

5. H 

 

Hijriyah 

6. M 

 

Masehi 

7. SM 

 

Sebelum Masehi 

8. I. 

. 

Lahir (untuk orang yang masih 

hidup saja) 

9. W. 

 

Wafat Tahun 

10. Qs.-/-:4 

 

Qur‟a Surah..../Nomor Surah/ayat 

4 


